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Abstrak 

Gaya mengajar latihan mengajarkan konsep gerak dasar pasing bawah dalam bola voli kepada siswa, 
dengan tujuan agar mereka dapat belajar dan memperbaiki keterampilan mereka dalam gerak tersebut. 

Namun, dalam kenyataannya, pembelajaran penjas di sana menemukan bahwa peserta didik masih 

memiliki kekurangan dalam melakukan gerak dasar pasing bawah dalam permainan bola voli. Mereka 

masih belum terampil dan sering melakukan kesalahan, seperti posisi tubuh dan kaki yang salah, serta 
kurangnya keakuratan dalam melakukan gerakan, sehingga bola sering meleset dari sasaran yang 

ditentukan. Metode penelitian yang di gunakan adalah metode penelitian eksperimen dengan rancangan 

randomized control group pre-test and post test design. Dalam penelitian ini hasil analisis statistik dengan 

menggunakan statistik uji t, diperoleh t_hitungsenilai 11,69. Berdasarkan tabel distribusi t pada ∝0,05 

dengan derajat kebebasan n_1+n_2-2=10+10-2=18 maka diperoleh t_tabel senilai 2.101. Jadi t_hitung 

lebih besar dari t_tabel yaitu 11,69 > 2,101. Berdasarkan kriteria pengujian jika thitung lebih besar dari ttabel 

maka H0 ditolak yang berarti HA diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok. Dimana kelompok yang diajarkan latihan menunjukkan peningkatan 

gerak dasar passing bawah rata-rata dibandingkan dengan kelompok yang tidak diajarkan. 

 

Kata Kunci: Passing Bawah Dalam Permainan Bola Voli 

 

The Influence of Practice Style on Basic Underhand Pass Techniques in 

Volleyball among 8th Grade Students SMP Negeri 6 Tondano. 

 

Abstract 

The teaching style of drills aims to instruct students on the concept of basic underhand pass 

techniques in volleyball, with the goal of enabling them to learn and improve their skills in this 

movement. However, in reality, physical education classes there have found that students still have 

deficiencies in performing the basic underhand pass in volleyball. They are still not proficient and 

often make mistakes, such as incorrect body and foot positions, as well as a lack of accuracy in 

their movements, resulting in the ball frequently missing the intended target. The research method 

used is an experimental research method with a randomized control group pre-test and post-test 

design. In this study, statistical analysis using the t-test yielded a t-value of 11.69. Based on the t-

distribution table at α = 0.05 with degrees of freedom n_1 + n_2 - 2 = 10 + 10 - 2 = 18, the t-

critical value is 2.101. Therefore, the calculated t-value is greater than the critical t-value, i.e., 

11.69 > 2.101. According to the testing criteria, if the calculated t-value is greater than the critical 

t-value, then the null hypothesis (H0) is rejected, meaning the alternative hypothesis (HA) is 

accepted. The analysis results indicate that there is a significant difference between the two 

groups. The group taught with drills showed a greater average improvement in basic underhand 

pass techniques compared to the group that was not taught. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dari 

kurikulum pendidikan di semua tingkat pendidikan di negara ini, yang mengaplikasikan kegiatan 

olahraga yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas fisik individu. Dalam pelaksanaan mata 

pelajaran PJOK, terdapat beragam permainan olahraga yang diajarkan, termasuk di antaranya 

adalah permainan bola voli. Pembelajaran Permainan Bola Voli merupakan salah satu topik yang 

diajarkan kepada siswa SMP Kelas VIII. Menurut Mahfud Irsyada, permainan bola voli adalah 

permainan beregu yang melibatkan lebih dari satu pemain. Permainan ini dimainkan oleh dua regu 

yang masing-masing terdiri dari enam orang. Tujuan setiap regu adalah mengembalikan bola 

melalui jaring ke sisi lawan. 

Dalam permainan bola voli, terdapat enam teknik dasar yang penting untuk dikuasai oleh 

para pemain, yakni sikap dan gerakan dalam permainan, passing bawah, passing atas, menerima 

bola, spike, blok, dan servis. Passing bawah adalah salah satu keterampilan dasar yang esensial 

bagi pemain. Agung Tri Haryanto dan Eko Sujatmiko menjelaskan bahwa "Passing, atau mengoper 

bola, adalah teknik memainkan bola yang dilakukan oleh seorang pemain menggunakan satu atau 

dua tangan dengan maksud mengarahkan bola ke suatu lokasi atau rekan satu tim untuk kemudian 

dimainkan kembali." 

Gerakan dasar passing bawah melibatkan ayunan kedua tangan ke arah bola untuk 

mengirimnya kepada rekan satu tim atau mengarahkannya langsung ke arah lawan. Ini merupakan 

teknik yang paling sering digunakan dalam permainan bola voli, dimaksudkan untuk memberikan 

umpan kepada rekan tim, melakukan penerimaan bola, dan menghalau spike lawan. Semua 

tindakan tersebut bergantung pada gerakan dasar passing bawah. Menguasai gerakan dasar passing 

bawah dengan baik dan akurat dalam permainan bola voli tidak dapat dicapai hanya dengan 

beberapa latihan, karena memerlukan waktu dan latihan yang konsisten untuk menguasainya 

sepenuhnya. 

Kesuksesan dalam mempelajari gerak dasar passing bawah dalam bola voli tidak sepenuhnya 

tergantung pada gaya mengajar yang dipilih. Gaya mengajar yang sesuai pada dasarnya bertujuan 

untuk membuat pembelajaran jasmani menjadi pengalaman yang menyenangkan dan menarik bagi 

peserta didik, sehingga mereka dapat menguasai keterampilan gerak dasar passing bawah dalam 

bola voli. Untuk menemukan gaya mengajar yang efektif, penting untuk memahami konsep dan 

teknik dasar gerak passing bawah dalam bola voli. Salah satu pendekatan yang tepat adalah melalui 

latihan. 

Gaya mengajar latihan memanfaatkan latihan sebagai sarana untuk mengajarkan 

keterampilan yang diinginkan kepada siswa, terutama dalam hal gerak dasar passing bawah dalam 

bola voli, sehingga siswa dapat memperbaiki dan meningkatkan kemampuan mereka dalam gerak 

dasar tersebut. Pendekatan ini bermanfaat karena membantu peserta didik memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam melalui latihan yang berulang-ulang. 

Akan itetapi ikenyataannya ipada iwaktu ipeneliti imelaksanakan iPPL idi ilapangan. iDalam 

ipengamatan ipeneliti iterus imengamati ipembelajaran ipenjas idi isana idan iternyata imendapati 

ikelemahan-kelemahan ipeserta ididik idalam ihal imelakukan igerak idasar ipassing ibawah idalam 

ipermainan ibola ivoli ipeserta ididik iSMP iNegeri i6 iTondano iyang iterletak idi iJl. iRanowangko. 

iTondano iTimur, i iKab. iMinahasa, iProv. iSulawesi iUtara imasih ikurang iterampil idan imasih ibanyak 

imelakukan ikesalahan ipada isaat imelakukan igerak idasar ipassing ibawah, iseperti isikap idan igerak iyang  

isalah isehingga ipada iwaktu iposisi imelakukan igerak idasar ipassing ibawah iposisi itubuh, iposisi ikaki 

idengan iwaktu icara imelakukan ipassing ibawah ibelum iterlatih, ibelum itepat, ibelum ibagus, isehingga 

imembuat ibola imelenceng ike ikanan idan ike ikiri iyang imembuat ibola itidak itepat ipada isasaran iyang 
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isudah idi itentukan. iDalam imelakukan iposisi igerak idasar ipassing ibawah idiperlukan iotot ikaki iyang 

ikuat idan isikap igerak iyang itepat  ipada isaat imelakukan igerak ipassing ibawah, idan ijuga ibutuh 

ipenguasaan ibola iagar isupaya ipada isaat imengayunkan ikedua itangan ibola itepat ipada ititik 

iperkenaannya.  

 

Agung iTri iHaryanto i(2012) iPermainan ibola ivoli imerupakan ijenis iolahraga iyang idimainkan 

ioleh idua itim, imasing-masing idengan ienam ipemain idi ilapangan idan idipisahkan ioleh inet. 

iPertandingan idapat iberlangsung iselama ilima iset, idan isetiap itim imemiliki ikesempatan iuntuk 

imelakukan itiga isentuhan iuntuk imengembalikan ibola ikepada itim ilawan. iTujuan idari isetiap iregu 

iadalah iuntuk imemukul idan imenjatuhkan ibola imelalui ibagian iatas inet ike idalam ilapangan ilawan 

isambil imencegah iregu ilawan imenjatuhkan ibola ike idalam ilapangan imereka. iMenurut  iHaryanta idan 

iSujatmiko: i“Permainan ibola ivoli imerupakan ipermainan ibola ibesar idengan icara imemukul ibola 

idengan itangan ike iarah iwilayah ilawan. iMasing-masing igrup imemiliki ienam iorang ipemain.” iRegu 

iyang idapat imenjatuhkan ibola idi idaerah ilawan iakan imemperoleh ipoin idan iregu iyang iberhasil 

imengumpulkan ipoin isebanyak  i25 ipoin idinyatakan imemenangkan i1 iset ipermainan. iMenurut 

iGoodway idan iRobinson i(2006) i“keterampilan igerak idasar imerupakan i“ABC” idari igerak. iAgar  

ianak idapat ibelajar imembaca, imereka iharus imengenal ihuruf, imenghubungkan ikata, iserta iawalan idan 

iakhiran iuntuk imenjadi ikalimat. iUntuk ibisa ibelajar ibergerak, imereka imesti imengenal iketerampilan 

igerak idasar. 

Gaya imengajar ilatihan iadalah isuatu ipendekatan ipembelajaran idi imana isiswa imemiliki iperan 

iaktif idalam iproses ibelajar. iDalam igaya iini,  isiswa idiberi ikebebasan iuntuk imengambil ibagian idalam 

imenentukan icara ipembelajaran idilaksanakan, isementara iguru imemberikan iarahan, itugas, idan 

iumpan ibalik. iGuru ibertanggung ijawab iuntuk imenetapkan itujuan ipembelajaran, imemilih iaktivitas 

iyang isesuai, idan imengarahkan iproses ipembelajaran iuntuk imencapai itujuan itersebut. iPendekatan iini 

iterutama iefektif iuntuk imempelajari iteknik idasar  iseperti ipassing ibawah idalam ivoli. iGaya iini 

imemungkinkan isetiap isiswa iuntuk iberkembang isesuai idengan ikemampuan idan ikecepatan 

ibelajarnya isendiri, idengan ibantuan itujuan iyang iditetapkan. 

Menurut iRahanktoknam i(1998), igaya ilatihan imenggeser isebagian ibesar ikeputusan idari iguru 

ike isiswa, imemberikan imereka iperan idan itanggung ijawab ibaru idalam iproses ipembelajaran. iSasaran 

ipembelajaran idalam igaya ilatihan iberbeda idengan igaya iperintah idalam ihal iinteraksi iantara iguru idan 

isiswa iserta iperan iyang idimainkan ioleh imasing-masing. iDalam ipendekatan iini, isiswa idiberi itugas 

iuntuk imelakukan ilatihan iyang iberulang-ulang iguna imeningkatkan iketerampilan imereka, idengan 

iharapan ibahwa iketerampilan idan ikekuatan ifisik iakan iberkembang imelalui ilatihan itersebut. iSelain 

iitu, imemberikan iumpan ibalik iyang itepat itentang ikinerja isiswa ijuga ipenting idalam iproses iini. 

Tujuan iutama idari imenerapkan igaya imengajar iyang itepat iadalah imenciptakan ilingkungan 

ipembelajaran iyang iefektif,  iaktif,  idan imenyenangkan ibagi isiswa. iDalam ikonteks iolahraga ibola ivoli,  

itujuan iakhirnya iadalah iagar isiswa imemahami idan imenguasai iteknik idasar, iseperti ipassing ibawah. 

iUntuk imencapai itujuan itersebut, iguru iperlu imemiliki iinovasi idan iketerampilan idalam 

imenggunakan iberbagai ipendekatan ipembelajaran iyang imenarik idan ibervariasi. 

Pemahaman iguru itentang iperkembangan idan ikondisi isiswa, ibaik idi idalam imaupun idi iluar  

ikelas, isangat ipenting idalam imenentukan igaya imengajar iyang iefektif. iDalam ihal iini, igaya ilatihan 

idapat idigunakan ioleh iguru iuntuk imeningkatkan ipenguasaan isiswa iterhadap iteknik idasar, iseperti 

ipassing ibawah idalam ibola ivoli. iPendekatan iini imemberi iwaktu ibagi iguru iuntuk imemberikan iumpan 

ibalik ikepada isiswa idan imemungkinkan imereka iuntuk imelakukan ilatihan isecara imandiri.  iDengan 

imelihat imanfaat iyang ibesar idari igaya ilatihan idalam imengajarkan iteknik idasar, idapat idiharapkan 

ibahwa ihal iini iakan iberdampak ipositif ipada ipenguasaan iteknik itersebut  idalam ipermainan ibola ivoli. 

 

Metode Penelitian 
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Metode i ipenelitian i iyang i idi i igunakan i iadalah i imetode i ipenelitian i ieksperimen, idan idesain 

irandomized icontrol igroup ipre-test  iand ipost itest idesign. i iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh 

isiswa ikelas iVIII iSMP iNegeri i6 iTondano iyang iberjumlah i40 iorang isampel isebanyak i20 iorang isiswa 

iyang ikemudian idi ibagi imenjadi idua ikelompok iyaitu i10 iorang ikelompok ieksperimen idan i10 iorang 

ilagi ikelompok ikontrol iyang idi ipilih isecara iacak. iInstrument  ipenelitian i iini i iadalah i ites i igerak i idasar i 

ipassing i ibawah i ipermainan i ibola i ivoli.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tujuan idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui ibagaimana igaya imengajar ilatihan 

iberdampak ipada ipenguasaan igerak idasar ipassing ibawah isiswa iyang ibermain ibola ivoli idi ikelas iVIII 

iSMP iNegeri i6 iTondano. iPenelitian iini imenggunakan imetode ieksperimen, idan irancangan ipenelitian 

iyang idigunakan iadalah ipre-test idan ipost-test irandomized icontrol igroup idesign. iAlat ipenelitian iyang  

idigunakan iadalah i"tes ipenguasaan igerak idasar ipassing ibawah", iatau ievaluasi iproses”, idalam 

ipermainan ibola ivoli. 

iPenelitian iini imelibatkan idua ikelompok, imasing-masing idengan i20 isampel. iKelompok 

ieksperimen imenerima isepuluh isampel iinstruksi ilatihan, idan ikelompok ikontrol itidak imenerima 

iperlakuan isepuluh isampel. iDengan imenggunakan igulungan ikertas iyang iditulis inomor i1–20, 

ipembagian ikelompok idilakukan imelalui iundian. iKelompok ieksperimen imemiliki inomor idari i1 

ihingga i10; ikelompok ikontrol imemiliki inomor idari i11 ihingga i20. iTiga isub iindikator igerak idasar 

ipassing ibawah, iyaitu isikap iawal,  ipelaksaan igerak, idan isikap iakhir, idinilai iberdasarkan iaspek igerak 

imanipulatif, inon-lokomotor, idan ilokomotor. iData iyang idikumpulkan iuntuk ipenelitian iini idikenal 

isebagai iskor. iData idikumpulkan iuntuk ikelompok ieksperimen idan ikontrol idua ikali isebelum idan 

isesudah ilatihan. iAdapun idata ihasil ipenilaian igerak idasar ipassing ibawah idalam ipermainan ibola ivoli 

ikedua ikelompok iyang iterlibat idalam ipenelitian iini idisebutkan isebagai iberikut i: 
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Untuk imengetahui ibesarnya istatistik iyang iakan idigunakan iuntuk ianalisis idata, idigunakan 

ikalkulator iuntuk imenghitung itotal iskor irata-rata, istandar ideviasi, ijumlah isampel, idan ikuadrat 

istandar ideviasi idari ipeningkatan iskor ikedua ikelompok. iHasil iperhitungan iadalah isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Passing ibawah idalam ipermainan ibola ivoli idapat idikategorikan isebagai imateri iyang ikompleks 

ikarena iposisi iseseorang iselalu iberubah, ibahkan idapat idikatakan itidak imenentu, ikarena iharus iselalu 

iberusaha imenyesuaikan idiri idengan iarah ibola idatang. iMaka idiperlukan iteknik iyang itepat idan 
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ikhusus iyaitu igaya imengajar ilatihan. 

 i i iPenggunaan igaya imengajar ilatihan ipada iproses ipembelajaran igerak idasar ipassing ibawah 

idalam ipermainan ibola ivoli imampu imemberikan ipeserta ididik ikemampuan iuntuk imemunculkan  

ikemandirian isiswa, iserta idapat imengembangkan ikemampuan ibelajar imandiri imelalui iinteraksi 

ibelajar imengajar idengan iteman isekelas. 

 i i i iDalam igaya imengajar ilatihan ipeserta ididik itelah imemiliki ipengetahuan isendiri itentang 

ikonsep igerak iyang ibenar idari imateri igerak idasar ipassing ibawah idalam ipermainan ibola ivoli, iyang 

idiperoleh idari ipenjelasan iguru, itentang ipengetahuan ikonsep igerak idasar ipassing ibawah idalam 

ipermainan ibola ivoli iyang isangat  ipenting ibagi ipengamat idan ijuga ipelaku idengan imemudahkan ibagi 

ipeserta ididik iuntuk isaling imemberi imasukan iterhadap isetiap itampilan igerak iyang idi ilakukan ioleh 

iteman isekelas. iHal iini isangat iberdampak ibaik ipada ipeningkatan ipenguasaan igerak idasar idalam 

ipermainan ibola ivoli. 

Dalam ipenelitian iini ihasil ianalisis istatistik idengan imenggunakan istatistik iuji it, idiperoleh 

it_hitungsenilai i11,69. iBerdasarkan itabel idistribusi it ipada i∝0,05 idengan iderajat  ikebebasan 

in_1+n_2-2=10+10-2=18 imaka idiperoleh it_tabel isenilai i2.101. iJadi it_hitung ilebih ibesar idari it_tabel 

iyaitu i11,69 i> i2,101. iBerdasarkan ikriteria ipengujian ijika it_hitung ilebih ibesar idari it_tabel imaka iH_0 

iditolak iyang iberarti iH_A iditerima. iHasil ianalisis imenunjukkan ibahwa iada iperbedaan iyang 

isignifikan iantara ikedua ikelompok. iDimana ikelompok iyang idiajarkan ilatihan imenunjukkan 

ipeningkatan igerak idasar  ipassing ibawah irata-rata idibandingkan idengan ikelompok iyang itidak 

idiajarkan. 

Berdasarkan ihasil ipengujian ihipotesis idan istatistik iuji it, ihasil ipenelitian iini idapat idisimpulkan 

ibahwa igaya imengajar  ilatihan imemiliki idampak iterhadap ipeningkatan ipenguasaan igerak idasar 

ipassing ibawah isiswa isaat ibermain ibola ivoli ipada isiswa ikelas iVIII iSMP iNegeri i6 iTondano. 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan itemuan ipenelitian idan idiskusi isebelumnya, ibeberapa ikesimpulan idapat idibuat, 

iseperti iberikut: iPengujian ihipotesa ipenelitian imenghasilkan it_hitung isenilai i11,69. iDengan itabel 

idistribusi it ipada i∝0,05 idan iderajat  ikebebasan in_1+n_2-2=10+10-2=18, imaka it_tabel isenilai i2.101 

idiperoleh. iJika it_hitung ilebih ibesar idari it_tabel i(t_hitung+t_tabel), iH_0 iditolak, isehingga iH_A 

iditerima. iDengan idemikian ihasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iterdapat  ipengaruh ipenguasaan 

igerak idasar ipassing ibawah isaat  ibermain ibola ivoli ipada i isiswa ikelas iVIII iSMP iNegeri i6 iTondano  

itelah imeningkat. 
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